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RINGKASAN 

 Zulfikar Subarka, ”Pengaruh Beberapa Konsentrasi BAP Dan IAA 

Terhadap Pertumbuhan Eksplan Pisang Barangan (Musa Acuminata L) 

Pada Media MS Secara In Vitro”. Dibimbing oleh Bapak Hadriman Khair, S.P, 

M.Sc. sebagai ketua komisi pembimbing dan Ibu Rita Mawarni Ch, S.P, M.P. 

sebagai anggota komisi pembimbing. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 

pengaruh beberapa konsentrasi BAP dan IAA terhadap pertumbuhan eksplan 

pisang barangan pada media MS secara in vitro dan dilaksanakan di Balai Benih 

Induk Hortikultura, Jalan Abdul Haris Nasution No. 20 Medan Johor. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan Januari 2020. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 

dua faktor yaitu benzyl amino purin (B) dengan 4 taraf yaitu B0 (kontrol), B1 ( 

2mg/l), B2 (3 mg/l), B3 ( 4 mg/l) dan indole acetic acid (I) dengan 4 taraf yaitu I0 

(kontrol), I1 (0,5 mg/l), I2(1 mg/l), I3(1,5 mg/l). Parameter yang diamati adalah 

tinggi tunas, berat basah, jumlah tunas, diameter tanaman.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian benzyl amino purin  tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter pengamatan tinggi tunas, berat basah dan jumlah tunas, 

sedangkan pada parameter pengamatan diameter tanaman berpengaruh nyata. 

sedangkan pemberian indole acetic acid tidak berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Serta interakasi antara kedua perlakuan tidak berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter. 
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SUMMARY 

Zulfikar Subarka, "The Effect of Some Concentrations of BAP and 

IAA on the Growth of Barangan Banana Explants (Musa Acuminata L) on 

MS Media In Vitro". Supervised by Mr. Hadriman Khair, S.P, M.Sc. as chair of 

the supervising commission and Ms. Rita Mawarni Ch, S.P, M.P. as a member of 

the supervising commission. This study aims to determine the effect of some BAP 

and IAA concentrations on the growth of barangan banana explants in MS media 

in vitro and carried out at the Horticultural Mother Seed Center, Street Abdul 

Haris Nasution No. 20 Medan Johor. This research was conducted in December 

2019 until January 2020. This study used a Factorial Complete Randomized 

Design (CRD) with two factors, namely benzyl amino purine (B) with 4 levels, 

namely B0 (control), B1 (2mg / l), B2 ( 3 mg / l), B3 (4 mg / l) and indole acetic 

acid (I) with 4 levels, I0 (control), I1 (0.5 mg / l), I2 (1 mg / l), I3 (1 , 5 mg / l). 

The parameters observed were shoot height, wet weight, number of shoots, plant 

diameter. The results of the study showed that administration of benzyl amino 

purine had no significant effect on the parameters of observation of shoot height, 

wet weight and number of shoots, while the observations of plant diameter had a 

significant effect. whereas the administration of indole acetic acid did not 

significantly affect all observed parameters. And the interaction between the two 

treatments did not significantly affect all parameters. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tunas 

Data pengamatan tinggi tunas tanaman pisang umur 5 MST serta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada lampiran 3-4. Hasil uji beda rataan dengan Duncan,s 

Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial pada umur 5 MST menunjukkan bahwa perlakuan Benzyl Amino Purin 

dan Indole Acetic Acid t idak berpengaruh nyata pada tinggi tunas pisang. 

Tabel 1. Tinggi tunas tanaman pisang pada umur 5 MST dengan pemberian     

Benzyl Amino Purin dan Indole Acetic Acid 

Perlakuan IAA 
Rataan 

BAP I0 I1 I2 I3 

 

 

B0 

 

 

0,83 

 

 

1,00 

 

 

1,00 

 

 

1,50 

 

 

1,08 

B1 1,17 1,33 0,83 1,50 1,21 

B2 0,83 1,00 1,00 1,67 1,13 

B3 1,83 1,50 2,17 1,50 1,75 

Rataan 1,17 1,21 1,25 1,54 1,29 

 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rataan tinggi tunas pisang dengan 

pemberian BAP (B3) menunjukkan rataan paling tertinggi pada 5 MST yaitu 1.75 

cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan (B1) pada 5 MST yaitu 1,08cm, 

sedangkan pemberian IAA pada tinggi tunas tertinggi terdapat pada (I3) pada 5 

MST yaitu 1,54 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan (I1) pada 5 MST 

yaitu 1,17cm. Hal ini diduga Konsistensi atau kestabilan perolehan tunas ditingkat 

subkultur ditentukan oleh komposisi ZPT media yang digunakan.  Umumnya 

makin meningkat frekuensi subkultur dengan konsentrasi ZPT sama, akan 

………………………Cm………………………



2 

 

meningkatkan level ZPT pada eksplan. Level atau rasio sitokinin/auksin eksplan 

akan menentukan arah pertumbuhan dan perkembangan eksplan dan selanjutnya 

akan mempengaruhi tinggi tunas dan total tunas. Tinggi Tunas dan total tunas 

yang dihasilkan akan menentukan mutu tunas (Kasutjianingati dkk., 2010).   

Memenuhi keberhasilan morfogenesis planlet pisang barangan menjadi 

viable (mampu diaklimatisasi) perlu penurunan level rasio sitokinin/auksin tunas 

untuk mengarahkan pertumbuhan regeneran dari fase pembelahan sel ke arah 

pembesaran dan pemanjangan sel, pemanjangan tunas. Tunas-tunas hasil dari 

tahap multiplikasi disubkultur ke media lain yang mengandung  sitokinin sangat 

rendah) atau tanpa sitokinin (MS0) sampai planlet mampu menyempurnakan 

kembali organ vegetatifnya, Hal ini sejalan dengan hasil yang dilaporkan oleh 

Haq dan Dahot (2007) yang menyatakan bahwa morfogenesis tunas ke arah 

pertumbuhan tunas yang viabel dan vigor perlu perubahan komposisi media dan 

waktu pengkulturan media yang sesuai jenis pisang dan konsentrasi ZPT. 

Berat Basah 

Data pengamatan berat basah tanaman pisang umur 5 MST serta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada lampiran 5-6. Hasil uji beda rataan dengan Duncan,s 

Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 2 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial pada umur 5 MST menunjukkan bahwa perlakuan Benzyl Amino Purin 

dan Indole Acetic Acid tidak berpengaruh nyata pada berat basah pisang.  
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Tabel 2. Berat Basah Tanaman Pisang Pada Umur 5 MST dengan pemberian 

Benzyl Amino Purin dan Indole Acetic Acid 

Perlakuan IAA 
Rataan 

BAP I0 I1 I2 I3 

 

 

B0 

 

 

189,27 

 

 

197,95 

 

 

185,27 

 

 

189,92 

 

 

190,60 

B1 188,73 190,53 172,05 172,66 181,00 

B2 202,73 193,57 189,97 193,74 195,00 

B3 189,65 190,53 194,25 190,03 191,12 

Rataan 192,60 193,15 185,38 186,59 189,43 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa rataan berat basah pisang dengan 

pemberian BAP  (B2) menunjukkan rataan tertinggi pada 5 MST yaitu 195,00 

gram  dan yang terendah terdapat pada perlakuan (B1) pada 5 MST yaitu 181,00 

gram, sedangkan pemberian IAA pada berat basah tertinggi terdapat pada (I1) 

pada 5 MST yaitu 193,15 gram dan yang terendah terdapat pada perlakuan (I2) 

pada 5 MST yaitu 185,38 gram Pada kedua perlakuan pemberian BAP dan 

pemberian IAA tidak berpengaruh nyata. Hal ini diduga penambahan konsentrasi 

tidak dapat meningkatkan tinggi tunas karena konsentrasi yang tidak seimbang. 

Saifuddin (2016) mengatakan bahwa pada konsentrasi yang tepat, zat pengatur 

tumbuh akan berpengaruh dengan baik terhadap pertumbuhan tunas. Zat pengatur 

tumbuh yang diberikan dalam konsentrasi yang terlalu rendah, menunjukkan hasil 

yang tidak begitu baik. Konsentrasi yang terlalu tinggi akan mengakibatkan 

keracunan bagi tanaman sehingga pertumbuhan tanaman akan terhambat, bahkan 

dapat menyebabkan kematian tanaman, dan dari data rataan tersebut memiliki 

variasi data yang tidak tetap. Mulai dari konsentarasi terendah sampai tertinggi 

memiliki alur yang naik turun diduga karena respon setiap eksplan memiliki 

…………………….Gram………………………
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kepekaan yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Pranata dkk.,(2015) yang 

menyatakan variasi data bisa terjadi dikarenakan masing-masing eksplan memiliki 

kepekaan sel yang berbeda-beda terhadap rangsang yang diberikan, seperti 

rangsang hormon eksogen yang diberikan. 

Jumlah Tunas 

Data pengamatan jumlah tunas pisang pada umur 5 MST serta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada lampiran 7-8. Hasil uji beda rataan dengan Duncan,s 

Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 3 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial pada umur 5 MST menunjukkan bahwa perlakuan Benzyl Amino Purin 

dan Indole Acetic Acid tidak berpengaruh nyata pada jumlah tunas pisang.  

Tabel 3. Jumlah Tunas Tanaman Pisang dengan pemberian Benzyl Amino Purin 

dan Indole Acetic Acid 

Perlakuan IAA 
Rataan 

BAP I0 I1 I2 I3 

B0 1,00 1,00 1,00 1,67 1,17 

B1 1,00 2,00 2,00 1,00 1,50 

B2 1,00 1,33 2,00 1,67 1,50 

B3 1,67 1,67 1,67 1,33 1,58 

Rataan 1,17 1,50 1,67 1,42 1,44 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rataan jumlah tunas pisang 

dengan pemberian BAP (B3) menunjukkan rataan tertinggi yaitu 1,58 tunas dan 

yang terendah terdapat pada perlakuan (B0) yaitu 1,17 tunas, sedangkan 

pemberian IAA pada jumlah tunas tertinggi terdapat pada (I2) yaitu 1,67 tunas dan 

yang terendah terdapat pada perlakuan (B0) yaitu 1,17 tunas. Hal tersebut diduga 

karena belum terbentuk sempurnanya bagian-bagian penting pada tanaman pada 

umur 5 MST serta kondisi dari bagian-bagian tanaman, sehingga memungkinkan 
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pembentukkan jumlah tunas sangatlah sedikit. Ridhawati dkk., (2017) 

menyebutkan bahwa keberhasilan dalam suatu teknik kultur jaringan ditentukan 

oleh komposisi media termasuk zat pengatur tumbuh yang ditambahkan, sumber 

eksplan yang sesuai dan cara aklimatisasi yang tepat. Apabila semua unsur 

tersebut kita penuhi dengan maksimal maka kemungkinan keberhasilan dalam 

kultur jaringan akan semakin baik. Proses regenerasi bagian bagian tubuh eksplan 

pisang membutuhkan waktu yang cukup lama, dalam penelitian lain disebutkan 

bahwa jumlah tunas memberikan pengaruh yang nyata pada umur 8 MST akibat 

pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh.  

Diameter Tanaman 

Data pengamatan diameter tanaman pisang pada umur 5 MST serta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada lampiran 9-10. Hasil uji beda rataan dengan 

Duncan,s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 4. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial pada umur 5 MST menunjukkan bahwa perlakuan benzyl amino purin 

berpengaruh nyata pada diameter tanaman pisang, sedangkan pada perlakuan 

indole acetic acid tidak berpengaruh nyata. 

Tabel 4. Diameter  Tanaman Pisang dengan pemberian Benzyl Amino Purin dan 

Indole Acetic Acid 

Perlakuan IAA 
Rataan 

BAP I0 I1 I2 I3 

 

 

B0 

 

 

20,58 

 

 

24,20 

 

 

22,82 

 

 

23,19 

 

 

22,70c 

B1 15,27 20,92 22,52 24,23  20,74bc 

B2 22,55 21,55 19,21 20,21 20,88b 

B3 26,30 23,92 25,64 23,67 24,89a 

Rataan 21,18 22,65 22,55 22,83 22,30 

 

…………………….mm…………………………

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang 
sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5 %. 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa rataan diameter tanaman dengan 

pemberian BAP (B3) menunjukkan rataan tertinggi yaitu 24,89 mm  dan yang 

terendah terdapat pada perlakuan (B1) yaitu 20,74 mm, sedangkan pemberian IAA 

pada diameter tanaman tertinggi terdapat pada (I3) yaitu 22,83 mm dan yang 

terendah terdapat pada perlakuan (I0) yaitu 21,18 mm. Hal ini diduga karena tunas 

yang tinggi dan vigor menandakan tunas tersebut sehat dan cadangan makanan 

yang terdapat pada batang lebih banyak dibanding yang tidak tinggi. Cadangan 

makanan dapat digunakan untuk metabolisme sementara hingga tunas dapat 

memperoleh hara dan air dari lingkungan tumbuh yang baru. Hal ini disebabkan 

karena untuk meningkatkan daya regenerasi dari eksplan yang digunakan dalam 

kultur jaringan diperlukan penambahan zat pengatur tumbuh dalam media tumbuh 

in vitro, antara lain Benzyl Amino Purin (BAP). Penambahan zat pengatur 

tumbuh ke dalam media tumbuh in vitro merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan kultur jaringan. BAP berfungsi sebagai perangsang 

pertumbuhan tunas, berpengaruh terhadap metabolisme sel, dan berfungsi sebagai 

pendorong proses fisiologis yang bergantung pada konsentrasi yang digunakan. 

(Fathurrahman et al., 2013). 

Hubungan antara Diameter Batang dengan pemberian BAP dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diameter Batang Terhadap Pemberian BAP 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa diameter batang dengan 

pemberian BAP membentuk hubugan linier dengan persamaan ŷ = 19,438 

+1,137x dengan nilai r = 0,846 Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui 

bahwa respon tinggi tanaman padi ungu mengalami peningkatan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pemberian benzyl amino purin  pada media MS secara in vitro tidak 

berpengaruh nyata terhadap  parameter pengamatan tinggi tunas , berat basah 

dan jumlah tunas namun berpengaruh nyata terhadap diameter tanaman 

berpengaruh nyata pada tanaman pisang.  

2. Pemberian indole acetic acid pada media MS secara in vitro tidak berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan tanaman pisang. 

3. Interaksi antara pemberian benzyl amino purin dan indole acetic acid pada 

media MS secara in vitro tidak berpengaruh nyata terhadap  parameter 

pengamatan tinggi tunas , berat basah dan jumlah tunas sedangkan pada 

parameter pengamatan diameter tanaman berpengaruh nyata pada tanaman 

pisang 

Saran 

Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pemberian benzyl 

amino purin dan indole acetic acid pada media MS secara in vitro dengan 

meningkatkan taraf konsentrasinya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Komposisi Media MS + Benzyl Amino Purin + Indole Acetic Acid 

No Nama Bahan Satuan 

1 NH4NO3 1650 

2 KNO3 1900  

3 CaCl22H2O 440  

4 MgSO47H2O 370 

5 KH2PO4 170 

6 Kl 0,83 

7 H3BO3 6,2 

8 MnSO4, 4H2O 22,3 

9 ZNSO4, 7H2O 8,6 

10 NA2MOO42H2O 0,25 

11 CuSO45H2O 0,025 

12 CoCl2, 6H2O 0,025 

13 FeSO47H2O 27,8 

14 Na2, EDTA 37,2 

15 Vitamin 0,5 

16 Nikotinic Acid 0,5 

17 Pyridoxin HCL 0,1 

18 Thiamine HCL 100 

19 Myo-inositol 2 

20 Glysin 0 

21 Benzyl Amino Purin  

 B0 0 mg/l 

 B1 2 mg/l 

 B2 3 mg/l 

 B3 4 mg/l 

22 Indole Acetid Acid  

 I0 0 mg/l 

 I1 0.5 mg/l 

 I2 1 mg/l 

 I3 1,5 mg/l 
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Lampiran 2 . Bagan Penelitian  

Ulangan II Ulangan I                           Ulangan III 

       \    A        

 

 

  B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : A = Jarak antar ulangan (10 cm) 

          B = Jarak antar botol kultur (5 cm ) 

B0I0 B1I0 B2I0 

B0I1 

B0I3 

B0I2 

B1I0 

B2I0 

B1I3 

B1I1 

B1I2 

B2I1 

B2I2 

B3I1 

B2I3 

B3I0 

B3I2 

B1I1 

B1I2 

B1I3 

B2I0 

B2I1 

B2I2 

B2I3 

B3I0 

B3I1 

B3I2 

B3I3 

B0I0 

B0I1 

B0I2 

B0I3 B3I3 

B2I2 

B2I3 

B3I0 

B3I1 

B3I2 

B3I3 

B0I0 

B0I1 

B0I2 

B0I3 

B1I0 

B1I1 

B1I2 

B2I1 

B1I1 
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Lampiran 3. Tinggi Tunas Tanaman Pisang umur 5 MST 

 Perlakuan I II III Jumlah Rataan 

B0I0 1,00 1,00 0,50 2,50 0,83 

B0I1 1,50 0,50 1,00 3,00 1,00 

B0I2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

B0I3 2,00 1,50 1,00 4,50 1,50 

B1I0 0,50 2,50 0,50 3,50 1,17 

B1I1 1,50 1,00 1,50 4,00 1,33 

B1I2 0,50 0,50 1,50 2,50 0,83 

B1I3 1,50 1,00 2,00 4,50 1,50 

B2I0 0,50 0,50 1,50 2,50 0,83 

B2I1 0,50 1,50 1,00 3,00 1,00 

B2I2 1,00 1,50 0,50 3,00 1,00 

B2I3 2,00 1,50 1,50 5,00 1,67 

B3I0 2,50 1,50 1,50 5,50 1,83 

B3I1 1,00 2,00 1,50 4,50 1,50 

B3I2 2,00 1,50 3,00 6,50 2,17 

B3I3 1,50 1,50 1,50 4,50 1,50 

Total 20,50 20,50 21,00 62,00 20,67 

 

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas Tanaman Pisang umur 5 MST 

SK DB JK KT F.Hit 
F.tabel 

0,01 

Perlakuan 15 7,08 0,47 1,62tn 2,65 

B 3 3,46 1,15 3,95tn 4,46 

Linier  1 2,20 2,20 7,56* 7,50 

Kuadratik 1 0,75 0,75 2,57tn 7,50 

Kubik 1 0,50 0,50 1,73tn 7,50 

I 3 1,04 0,35 1,19tn 4,46 

Linnier  1 0,82 0,82 2,80tn 7,50 

Kuadratik 1 0,19 0,19 0,64tn 7,50 

Kubik 1 0,04 0,04 0,13tn 7,50 

Interaksi 9 2,58 0,29 0,98tn 3,02 

Galat 32 9,33 0,29 
  

Total 47 0,000       

Keterangan  : 

nyata         : * 

tn         :tidak nyata 

KK         : 8,41% 
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Lampiran 5. Berat Basah Tanaman Pisang umur 5 MST 

Perlakuan  I II III Jumlah Rataan 

B0I0 197,19 182,37 188,26 567,82 189,27 

B0I1 184,81 221,41 187,62 593,84 197,95 

B0I2 189,14 180,66 186,00 555,80 185,27 

B0I3 180,40 186,48 202,89 569,77 189,92 

B1I0 189,81 182,03 194,36 566,20 188,73 

B1I1 178,27 194,48 198,85 571,60 190,53 

B1I2 143,33 180,65 192,18 516,16 172,05 

B1I3 143,54 182,65 191,79 517,98 172,66 

B2I0 195,28 221,06 191,85 608,19 202,73 

B2I1 183,02 189,88 207,81 580,71 193,57 

B2I2 194,27 186,48 189,16 569,91 189,97 

B2I3 199,00 189,57 192,66 581,23 193,74 

B3I0 193,74 189,49 185,73 568,96 189,65 

B3I1 194,12 195,73 181,74 571,59 190,53 

B3I2 200,25 192,89 189,60 582,74 194,25 

B3I3 185,03 189,88 195,19 570,10 190,03 

Total 2951,20 3065,71 3075,69 9092,60 3030,87 

 

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Tanaman Pisang umur 5 MST 

SK DB JK KT F.Hit 
F.tabel 

0,01 

Perlakuan 15 2738,31 182,55 1,09tn 2,65 

B 3 1277,14 425,71 2,54tn 4,46 

Linier  1 145,05 145,05 0,87tn 7,50 

Kuadratik 1 98,16 98,16 0,59tn 7,50 

Kubik 1 1033,93 1033,93 6,18tn 7,50 

I 3 579,22 193,07 1,15tn 4,46 

Linnier  1 398,87 398,87 2,38tn 7,50 

Kuadratik 1 1,30 1,30 0,01tn 7,50 

Kubik 1 179,06 179,06 1,07tn 7,50 

Interaksi 9 881,95 97,99 0,59tn 3,02 

Galat 32 5354,72 167,33 
  

Total 47 0,000       

Keterangan  : 

tn            : tidak nyata 

KK          : 4,25% 
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Lampiran 7. Jumlah Tunas Tanaman Pisang umur 5 MST 

Perlakuan I II III Jumlah Rataan 

B0I0 1 1 1 3 1,00 

B0I1 1 1 1 3 1,00 

B0I2 1 1 1 3 1,00 

B0I3 1 2 2 5 1,67 

B1I0 1 1 1 3 1,00 

B1I1 2 2 2 6 2,00 

B1I2 1 2 3 6 2,00 

B1I3 1 1 1 3 1,00 

B2I0 1 1 1 3 1,00 

B2I1 1 1 2 4 1,33 

B2I2 3 2 1 6 2,00 

B2I3 2 1 2 5 1,67 

B3I0 2 2 1 5 1,67 

B3I1 1 2 2 5 1,67 

B3I2 1 2 2 5 1,67 

B3I3 1 1 2 4 1,33 

Total 21,00 23,00 25,00 69,00 23,00 

 

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas Tanaman Pisang umur 5 MST 

SK DB JK KT F.Hit 
F.tabel 

0,01 

Perlakuan 15 7,15 0,48 1,76tn 2,65 

B 3 1,23 0,41 1,51tn 4,46 

Linier  1 0,94 0,94 3,46tn 7,50 

Kuadratik 1 0,19 0,19 0,69tn 7,50 

Kubik 1 0,10 0,10 0,38tn 7,50 

I 3 1,56 0,52 1,92tn 4,46 

Linnier  1 0,50 0,50 1,86tn 7,50 

Kuadratik 1 1,02 1,02 3,77tn 7,50 

Kubik 1 0,04 0,04 0,14tn 7,50 

Interaksi 9 4,35 0,48 1,79tn 3,02 

Galat 32 8,67 0,27 
  

Total 47 0,000       

Keterangan :  

tn           : tidak nyata 

KK         : 9,21% 
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Lampiran 9. Diamter Tanaman Tanaman Pisang umur 5 MST 

Perlakuan  I II III Jumlah Rataan 

B0I0 23,21 19,23 19,30 61,74 20,58 

B0I1 25,20 24,21 23,18 72,59 24,20 

B0I2 24,10 24,15 20,21 68,46 22,82 

B0I3 25,17 23,13 21,28 69,58 23,19 

B1I0 18,27 10,25 17,29 45,81 15,27 

B1I1 22,26 20,23 20,28 62,77 20,92 

B1I2 23,18 23,20 21,19 67,57 22,52 

B1I3 24,17 24,23 24,29 72,69 24,23 

B2I0 22,24 23,22 22,19 67,65 22,55 

B2I1 23,21 21,18 20,25 64,64 21,55 

B2I2 21,18 19,25 17,19 57,62 19,21 

B2I3 20,17 20,15 20,30 60,62 20,21 

B3I0 26,31 27,30 25,30 78,91 26,30 

B3I1 25,23 24,25 22,29 71,77 23,92 

B3I2 23,32 26,30 27,31 76,93 25,64 

B3I3 24,37 22,29 24,35 71,01 23,67 

Total 371,59 352,57 346,20 1070,36 356,79 

 

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Diameter Tanaman Pisang umur 5 MST 

SK DB JK KT F.Hit 
F.tabel 

0,01 

Perlakuan 15 327,04 21,80 6,64* 2,65 

B 3 135,69 45,23 13,78* 4,46 

Linier  1 26,96 26,96 8,21* 7,50 

Kuadratik 1 106,86 106,86 32,56* 7,50 

Kubik 1 1,87 1,87 0,57tn 7,50 

I 3 20,66 6,89 2,10tn 4,46 

Linnier  1 14,10 14,10 4,30tn 7,50 

Kuadratik 1 4,28 4,28 1,31tn 7,50 

Kubik 1 2,27 2,27 0,69tn 7,50 

Interaksi 9 170,68 18,96 5,78* 3,02 

Galat 32 105,02 3,28 
  

Total 47 0,000       

Keterangan  :   

Nyata         : * 

tn            : tidak nyata 

KK          : 10,42% 


